BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya, Mahasiswa tingkat 3 (Tiga) di wajibkan mengikuti kerja praktek sesuai dengan kurikulum perkuliahan yang berlaku untuk memenuhi suatu syarat kelulusan, di program studi Desain Interior  Fakultas Desain, Universitas Komputer Indonesia.
Dengan di berlakukannya Kerja Praktek ini merupakan latihan bagi Mahasiswa untuk terjun secara langsung kedalam aktivitas pada suatu ruang lingkup organisasi yang terdapat dalam suatu perusahaan dan berguna mengaplikasikan teori-teori, keterampilan-keterampilan dan pengetahuan yang didapat pada waktu kuliah, khususnya program studi Desain Interior.
Dalam melaksanakan kegiatan kerja praktek, yaitu untuk membentuk seorang Desainer Interior yang lansung tanggap terhadap setiap permasalahan Desain Interior, perlu adanya suatu pengalaman secara praktis untuk langsung terjun ke lingkungan masyarakat yang tidak mungkin didapat di bangku perkuliahan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka diperlukan kerja praktek yang bisa membantu mahasiswa untuk melatih dan mendapatkan pengalaman melalui pengenalan dunia kerja yang nyata sesuai dengan bidangnya.
Penulis melakukan Kerja Praktek selama kurang lebih 2 (dua) bulan, Penulis memilih perusahaan PT. Bangun Mitra Mandiri sebagai tempat Kerja Praktek, penulis di tempatkan sebagai asisten Chief of Advertising & Promotion dalam perancangan interior untuk  Braga Citywalk  salah satu Mall dan Apartement di Bandung. Setelah selesai melaksanakan Kerja Praktek penulis di wajibkan untuk membuat laporan hasil Kerja Praktek tersebut.
1.2.  Tujuan Kerja Praktek

 Memberikan gambaran secara menyeluruh tentang pembahasan Kerja Praktek ini. Mahasiswa Program Diploma 3 diwajibkan mengikuti Kerja Praktek baik diperusahaan milik Pemerintah maupun Swasta. Dari hasil Kerja Praktek tersebut penulis harus menyusun Laporan sebagai bukti telah melaksanakan Kerja Praktek, sedangkan tujuan khususnya adalah:
1. mendapatkan pengetahuan yang belum didapatkan dari mata kuliah yang telah diberikan di kampus.

2. belajar mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat dalam menyelesaikan berbagai masalah teknis maupun non teknis yang terdapat pada instansi tempat kerja praktek, sesuai dengan bidang keahlian dengan harapan pengalaman nyata ini akan memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk melakukan berbagai inovasi dalam bidang desain interior.

3. memberikan pengetahuan kepada mahasiswa/i mengenai dunia kerja yang sebenarnya dalam memahami, menganalisa serta memecahkan setiap masalah yang muncul dari permasalahan yang terjadi pada setiap tahapan proses desain.

4. mempelajari profesi desainer interior, kelembagaanya, ruang lingkup praktidi dan hal-hal lainnya yang berkaitan satu sama lainnya.

5. mempelajari masalah-masalah pada proses perencanaan dan perancangan baik secara teknis maupun administratif.

6. menumbuhkan rasa disiplin, tanggung jawab dan sikap profesionalisme.

7. memberikan peluang untuk bekerja di biro konsultan yang pernah ditempatinya.
1.3. Ruang Lingkup dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek.  

1.3.1.  Ruang Lingkup 

Pada dasarnya dalam melaksanakan kerja praktek, Mahasiswa terjun langsung  kedalam ruang lingkup pekerjaan yang sesuai dengan program studinya. Jurusan Desain Interior yaitu sebagai asisten Chief of Advertising & Promotion. 
1.3.2.  Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek  

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengikuti mata kuliah kerja praktek Desain Interior, persyaratan tersebut ditentukan oleh dosen yang bersangkutan dan pihak perusahaan tempat dimana mahasiswa melaksanakan kerja praktek. Antara lain :

a.
Persyaratan Akademis

-
Telah lulus mata kuliah DI III atau telah menyelesaikan dan lulus seluruh mata kuliah tahap Diploma.

-
Terdaftar sebagai mahasiswa dalam semester berjalan 

-
Menyampaikan surat pemberitahuan kepada koordinator mata kuliah DI kerja praktek Desain Interior

-
Melaksanakan kerja praktek kurang lebih 2 bulan

-
Membuat laporan secara tertulis setelah menyelesaikan kerja praktek yang dilengkapi dengan dokumen gambar yang dibuat praktikan selama melakukan kerja praktek.

b.
Persyaratan yang Diminta Pihak Perusahaan

-
dapat bekerjasama dengan oranglain dalam satu tim

-
bermotifasi tinggi, kreatif dan bertanggung jawab 

-
bersedia kerjasama dengan yang diinginkan oleh pihak  perusahaan

-
bersedia mengikuti tata tertib yang ditentukan pihak perusahaan, dapat membuat gambar kerja secara manual maupun dengan program AutoCAD.

C. Persyaratan Peraturan Kerja Praktek

-
tempat kerja praktek

tempat kerja praktek adalah PT. Bangun Mitra Mandiri dengan alamat Jl. Braga  No. 99 – 101 Bandung 40111.
-
peserta kerja praktek

peserta kerja praktek adalah mahasiswa yang telah mengajukan surat permohonan resmi dari lembaga atau Universitas dengan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh perusahaan.

-
masa kerja praktek

kerja praktek dijalankan kurang lebih selama 2 bulan masa kerja dengan memenuhi sejumlah jam kerja yang ditetapkan perusahaan, terhitung mulai tanggal surat yang ditandatangani oleh praktikan dan kepala divisi interior dan melalui surat pemberitahuan lembaga yang bersangkutan.

-
jam kerja praktek

        sesuai dengan perjanjian sebelum melaksanakan kerja praktek dengan mengikuti jam kuliah mahasiswa bersangkutan dikarenakan mahasiswa tersebut masih mengikuti secara aktif proses perkuliahan.
1.4. Sistematika Penulisan laporan Kerja Praktek
Adapun sistematikan pembahasan dalam laporan kerja praktek ini, antara lain :
BAB I  Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, lingkup dan proses dan pembahasan sistematika pembahasan laporan kerja praktek

BAB II Tinjauan Umum Konsultan Interior
Merupakan bagian isi laporan yang mengulas tentang perusahaan yang dapat dijadikan tempat pelaksanaan kerja praktek dan menjelaskannya berdasarkan sumber-sumber referensi terkait. Bagian ini terdiri dari sub-bab :
BAB III  Tinjauan Khusus PT. BANGUN MITRA MANDIRI
Merupakan penjelasan tentang PT. BANGUN MITRA MANDIRI yang merupakan tempat praktikan melaksanakan kerja praktek. Yaitu menenai Profil Perusahaan, Kepengurusan Perusahaan, Sistem Kerja Penanganan Proyek.

BAB IV  Laporan Pelaksanaan Kerja Praktek

Berisi penjelasan mengenai seluruh laporan hasil kerja praktikan yang telah dikerjakan selama masa kerja praktek di perusahaan. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran

Merupakan kesimpulan yang didapat dari seluruh proyek kerja praktek. Semua kesimpulan merupakan landasan untuk memberikan rekomendasi yang berbentuk saran.

BAB II

TINJAUAN UMUM KONSULTAN INTERIOR

2.1. Pengertian Konsultan Interior
Biro jasa konsultan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konsultan antara biro jasa dan klien, atau dengan kata lain adalah perusahaan yang bidang kerjanya adalah membantu dalam pemecahan suatu masalah sesuai dengan apa yang ditawarkan. Perusahaan konsultan adalah perusahaan yang membantu konsumen dalam merencanakan dan merancang suatu ruang bangunan agar tercipta suasana yang nyaman, aman, dan indah dengan organisasi ruang yang ditata secara efektif dan efisien sehingga pengguna ruang tersebut akan merasa nyaman.

2.2. Bentuk Perusahaan Konsultan
Bentuk perusahaan konsultan yang bergerak di bidang jasa ini. Adalah PT. Dan ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam pendirian biro jasa konsultan, antara lain :
1. memiliki ijin usaha dari pemerintah dan disahkan oleh notaris.

2. mempunyai kemampuan dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan di bidang perencanaan dan perancangan mulai dari penerimaan tugas sampai engan terwujudnya suatu desain yang baik dan memenuhi syarat, lengkap dengan gambar kerjanya.

3. memiliki fasilitas yang lengkap dan memadai, ruang kerja yang memenuhi syarat dan fasilktas penunjang lainnya.

4. mempunyai anggota, meliputi :

a.
perencana, berpendidikan sarjana atau sederajat.

b.
juru gambar, berpendidikan STM, akademi atau sederajat.

c.
Juru hitung, berbagai jenis pendidikan.

d.
Administrasi, berbagai jenis pendidikan.

e.
Anggota penunjang, yaitu anggota yang merupakan kerjasama dengan perusahaan lain. Misalnya ahli konstruksi.

f.
Mekanikal dan elektrikal, ahli hokum, sosiologi, pertamanan, tata ruang,dll.

g.
Anggota perlengkapan yang membantu kelancaran pekerjaan sehari-hari yang tidak termasuk dalam staf ahli.

2.3. Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Konsultan Interior
1. melayani kebutuhan masyarakat dalam perencanaan dan perancangan bangunan.

2. mewujudkan keinginan berupa gagasan / ide dan mewujudkannya menjadi bentuk yang nyata.

3. memberi usulan dan pertimbangan kepada klien untuk menemukan solusi desain.

4. memberikan nilai lebih dan daya jual tinggi dari desain yang diciptakan.

5. memajukan dunia interior baik desain, klien, konsumen maupun hasil akhirnya.

6. menghasilkan desain yang selalu mempertimbangkan originalitas dan kreatifitas penyampaian ide.

7. melakukan pengawasan dan memeriksa mutu pekerjaan pada waktu pelaksanaanya.

8. bertanggung jawab kepada pemberi tugaas dan melakukan kewajiban sebagaimana tercantum dalam surat perjanjian.

2.4.   Definisi Proyek dan Jenis Proyek
Proyek merupakan suatu kegiatan investasi yang mengubah sumber-sumber modal untuk menciptakan aset yang diharapkan dapat memberikan keuntungan setelah beberapa proyek.

Definisi proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang lahir dari adanya kebutuhan, yang mempunyai tujuan untuk mencapai suatu tujuan untuk mencapai suatu hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan tersebut dan dilaksanakan secara berkesinambungan dalam waktu yang telah ditentukan dengan anggaran biaya yang telah disediakan.

2.5.   Perolehan  Proyek

Yang termasuk sistematika perolehan proyek yaitu :

1. Penunjukkan Langsung
Penujukkan Langsung pada Desainer Perusahan untuk perencanaan rancangan.
2. Tender
menentukan proses kelangsungan proyek atau pembatalan kegiatan proyek di tahap berikutnya setelah mempelajari hasil-hasil studi kelayakan :

1. meletakkan dasar-dasar filosofi proyek

2. menentukan bobot sasaran proyek 

3. membuat garis besar anggaran dan jadwal 

4. menentukan personil pelaksanaan proyek

5. memilih macam kontrak

2.6.   Tahapan Dalam Pelaksanaan Proyek

1. Briefing

Orang yang terlibat : klien, Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahapan briefing adalah menjelaskan keinginan klien, serta memberitahukan biaya yang tersedia kepada Konsultan sehingga diperoleh suatu tafsiran yang tepat mengenai jenis proyek yang akan dilaksanakan dan perkiraan yang dibutuhkan.

1 Menunjuk pimpinan proyek yang bertanggung jawab kepada klien selama proyek berlangsung.

2 Menyusun rencana kerja, menunjuk Konsultan atau Desainer dan ahli.

3 Menyusun time schedule dan membuat taksiran biaya.

2. Perancangan

Orang yang terlibat : Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk merealisasikan keinginan klien dan menentukan rancangan, metode konstruksi, dan lain-lain dalam bentuk visual untuk memperoleh perhitungan biaya yang pasti.

3. Pelelangan

Orang yang terlibat : Konsultan / Desainer, Kontraktor, instansi terkait

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memilih, menunjuk kontraktor dan pemborong untuk melaksanakan proyek.

4. Pelaksanaan

Orang yang terlibat : Konsultan / Desainer, Kontraktor,Klien
Tujuan dari tahap ini adalah untuk melaksanakan pekerjaan dalam batas waktu yang telah desepakati dengan persyaratan mutu dan biaya yang telah ditentukan.

5. Serah Terima
Orang yang terlibat : pengguna, Konsultan / Desainer, Kontraktor

Tujuan tahap ini adalah untuk menjamin agar proyek diselesaikan sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagai mana mestinya.

Proses terdiri dari dua persyaratan:

1.
berita acara penyerahan I

memberi kesempatan kepada klien untuk menggunakan fasilitas tersebut, sekaligus mendeteksi dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan engan sempurna.

2.
berita acara penyerahan II

dilakukan setelah masa retensi berakhir ( +3 bulan ) pada BAP II seluruh pembayaran diselesaikan sesuai dengan kesepakatan dokumen kontrak. 

BAB III

TINJAUAN KHUSUS PT. BANGUN MITRA MANDIRI

3.1. 
Profil Perusahaan
PT. Mitra Bangun Mandiri adalah salah satu perusahan bernaung yang pada Agung Podomoro group. Braga Citywalk terletak di Jalan Braga Bandung, yang merupakan  the new lifestyle concept with unique individual touch dengan mix used development yaitu menggabungkan antara residential dan retail di lokasi yang sama danini akan menjadi The New Icon Of Bandung.
Braga Citywalk terdiri dari 2 Tower yaitu Tower A, yang merupakan Condominium dan Tower B, yang merupakan Condotel. Condotel dan Condominium Braga Citywalk terdiri dari 17 lantai. Sedangkan area pertokoan (retail) terdiri dari 3 lantai. Keseluruhan fungsi tersebut di dukung oleh kapasitas parkir pada area basement yang terdiri dari 4 lantai dan di perkirakan mampu menanpung ± 600 kendaran.
3.2.       Sejarah Perusahaan

PT. Bangun Mitra Mandiri bertempat di Jalan Braga No. 99- 101 tepatnya Braga Citywalk. Jalan Braga merupakan salah satu jalan di pusat kota Bandung. Pada masa Kolonial Belanda jalan ini sangat prestisius, seperti halnya Orchard Road di Singapura atau Ginza di Tokyo. Ketika itu penatan Jalan Braga yang khas seperti kota-kota tua di Eropa menjadi daya tarik sendiri bagi pelancong yang berkunjung Ke Bandung. Sejak jaman Kolonial hingga akhir tahun 70-an, Braga di kenal sebagai CBD-nya(Central Business) Bandung dan kawasan paling elite di Bandung.
3.3.
Struktur Organisasi
                                 STUKTUR PERUSAHAN
                         PT. BANGUN MITRA MANDIRI


[image: image1]
3.4.      Sarana Dan Prasarana
Untuk menunjang program perancangan pada perusahaan, kelengkapan peralatan yang tersedian turut mempercepat gerak penyelesaian proyek. Maka dari itu, PT. Bangun Mitra Mandiri memiliki fasilitas pendukung kerja yang tercantum dalam tabel di bawah ini:

Fasilitas Pendukung Kerja :

	NO
	ITEM
	JUMLAH
	USER
	FUNGSI
	KETERANGAN

	1.
	komputer
	5 unit
	· arsitek

· designer

· administrasi

· logistik
	· cad

· gambar

· presentasi

· mengetik
	Potensial untuk perancangan

	2.
	Printer
	5 unit
	· arsitek

· designer

· administrasi

· logistik
	mencetak
	Penting untuk presentasi

	3.


	Telepon
	5 unit
	Seluruh karyawan
	Komunikasi
	rutin

	4.


	Meja kerja
	5 unit
	Seluruh karyawan
	Bekerja
	Penting untuk mendukung pekerjaan

	5.
	kursi kerja
	5 unit
	Seluruh karyawan
	Bekerkja
	Penting untuk mendukung pekerjaan


Tabel 3.1.  Fasilitas pendukung kerja
3.5. 
Sistem Kerja Perusahan

3.5.1. 
 Lingkup Pekerjaan

1. Bidang Konstruksi

Bidang ini adalah bidang yang menyangkut pembangunan sebuah bangunan dan memastikan bahwa bangunan yang dibangun sudah sesuai dengan syarat-syarat serta standar mutu yang ada.

2. Bidang Arsitektur

Bidang ini adalah bidang yang menyangkut tahap perencanaan sebuah bangunan dan mempertimbangkan sebuah bangunan dan mempertimbangkan bantuk bangunan agar sesuai dengan fungsi dan kebutuhan yang diinginkan konsumen dengan memberikan pertimbangan teknis.

3. Bidang Interior

Bidang ini menangani permasalahan yang ada di dalam ruangan untuk menciptakan suasana yang nyaman, aman dan indah dengan organisasi ruang yang tertata serta sistematis, sehingga pengguna ruang akan merasa nyaman didalamnya.

3.5.2. 
Cara Mendapatkan  Proyek

Divisi perusahan langsung menunjuk Desainer perusahaan sendiri. Dan Desainer menentukan personil yang akan diberi tanggung jawab menangani proyek. Penanggung jawab utama adalah pimpinan perusahaan  PT. Bangun Mitra Mandiri dan penanganan praktis diserahkan kepada personil perancangan.

3.5.3. 
Cara Penaganan Proyek
1. Tahap pengumpulan dan pengolahan data

Survey lapangan :

· Besar dan lingkup yang akan ditangani

· Keinginan serta tujuan Braga Citywalk
· Data kondisi fisik dari gedung  Braga Citywalk itu sendiri
· Program ruang, kebutuhan ruang yang diperlukan Braga Citywalk pada proyek tersebut.

2. Tahap pra rencana / desain

a. Tahap konsep desain 

b. Tahap sketsa desain

c. Tahap penyempurnaan desain

d. Tahap pembangunan rencana desain

3.5.4. 
Rekanan Perusahaan

PT. Bangun Mitra Mandiri dibawah naungan Agung Podomoro group yang hanya menagani proyek perancangan Braga Citywalk dan tidak bekerja sama dengan perusahan lain untuk mendesain. Adapun project profile-nya sebagai berikut:
Developer


: PT. BANGUN MITRA MANDIRI
Business Group

: AGUNG PODOMORO GROUP
Lokasi



: Jl. Braga 99 -101 Bandung
Total luas lahan

: ±  8.500 m2
Total Luas Bangunan

: ±  70.000 m2
Jumlah Lantai


: 22 Lantai
Total Unit Condomonoum
: 154 Unit
Total Unit Condotel + Hotel
: 121 + 40 Unit
Design Consept

:  Art Deco
3.6.
Proyek Yang Pernah Dikerjakan
1. Renovasi Ground Floor
Renovasi ground Floor bertujuan untuk memperbaharui Interior Braga Citywalk Agar Menjadi satu pusat perbelanjaan yang bermanfaat untuk semua pengunjung dan memiliki konsep Desain Interior yang berbeda dari sebelumnya. Dengan renovasi Groun Floor ini mejadikan pengunjung tidak bosan dengan konsep Interior yang selalu di perbaharui.
2. Pembuatan Hiasan Canopy
Pembuatan hiasan canopy bertujuan untuk memperbaharui suasana Braga Citywalk Agar menjadi  baru dan menarik perhatian para pengunjung.
3.  Desain Mebel

Dipilihnya  perancangan  meja front office  yang bertujuan untuk memudahkan keterbatasan ruang dipilih meja front office  sesuai dengan perancangan. Yang memiliki permasalahan keterbatasan ruang,. Sebelum  perancangan meja front office    ini letaknya sangat tidak sesuai, sehingga lebih baik kiranya dalam  perancangan ini diutamakan kolaborasi meja front office. Menjadi satu fasilitas yang bermanfaat. Dengan dirancangnya meja front office  ini mejadikan ruangan yang sempit menjadi lebih lebar dan leluasa.

4. Pembuatan Sign Sistem Denah Lokasi
Pembuatan sign system  denah  lokasi  ini  adalah  untuk  mempermudah  pengunjung untuk lebih mudah mengetahui tempat dan rangan yang akan dituju di Braga    Citywalk.

BAB IV

LAPORAN  PELAKSANAAN  KERJA PRAKTEK

4.1. 
Tugas , Wewenang dan Tanggung Jawab Praktikan
Praktikan melaksanakan kerja praktek selama kurang lebih 2 bulan dan dilibatkan langsung dalam proses perencanaan dan perancangan yaitu sebagai berikut :

· Drafter

Praktikan membuat gambar kerja yang diminta Designer

· Asisten Designer

Praktikan ikut merancang Desain Interior proyek yang sedang dikerjakan

4.2.
Pekerjaan Praktikan 

Praktikan diikutsertakan dalam menangani beberapa proyek yang sedang berjalan pada perusahaan tempat praktikan melaksanakan kerja praktek, terutama yang berkaitan dengan perancangan dan perencanaan di bidang Desain Interior dan perancangan meubel. Praktikan di bimbing dan diarahkan agar sesuai dengan yang diinginkan pihak perusahaan.

Proyek Yang Ditangani

	No
	Nama Proyek
	Klien
	Lokasi
	Lingkup Proyek

	1.
	Renovasi ground Floor
	Braga Citywalk
	Braga Citywalk
	Interior

	2.


	Pembuatan hiasan canopy
	Braga Citywalk
	Braga Citywalk
	exterior

	3.


	Desain Mebel
	Braga Citywalk
	Braga Citywalk
	Interior

	4.
	Pembuatan Sign Sistem Denah Lokasi
	Braga Citywalk
	Braga Citywalk
	Sign Sistem


Tabel 4.1.  Proyek yang ditangani
Proyek Yang Ditangani
Proyek ini menitik beratkan  pada perancangan Interior dan Exterior Braga Citywalk. Perancangan yang berorientasi pada fungsi dimana ruang diatur berdasarkan program dan masing-masing image toko di Braga Citywalk yang akan diakomodasi oleh rancangan ini. Jadi konsep ruang secara garis besar mengacu kepada kebutuhan ruang yang harus disesuaikan dengan  konsep dan fungsi.
a. Renovasi Ground Floor
Renovasi ground Floor bertujuan untuk memperbaharui Interior Braga Citywalk Agar Menjadi satu pusat perbelanjaan yang bermanfaat untuk semua pengunjung dan memiliki konsep Desain Interior yang berbeda dari sebelumnya. Dengan renovasi Groun Floor ini mejadikan pengunjung tidak bosan dengan konsep Interior yang selalu di perbaharui.
PERMASALAHAN  PERANCANGAN

· Diperlukanya perancanggan yang sesuai dengan kebutuhan ruang.
· Tertundanya perenovasian dikarenakan banyaknya pengunjung.
TUJUAN  PERANCANGAN

· Diperlukanya perancanggan yang sesuai dengan event tertentu dan hari-hari besar tertentu.

· Menjadikan ruang serasi dan tidak membosankan.
· Menciptakan ruang dengan nuansa berbeda.

· Dapat memberikan inovasi baru dalam perancangan.
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Gambar 4.1.  Renovasi Ground Floor
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Gambar 4.2.   Renovasi 2st Floor & Food Jungtion
b. Pembuatan Hiasan Canopy
Pembuatan hiasan canopy bertujuan untuk memperbaharui suasana Braga Citywalk Agar menjadi  baru dan menarik perhatian para pengunjung.
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Gambar 4.3.  Pembuatan hiasan canopy

c.  Desain Mebel
Dipilihnya  perancangan  meja front office  yang bertujuan untuk memudahkan keterbatasan ruang dipilih meja front office  sesuai dengan perancangan. Yang memiliki permasalahan keterbatasan ruang,. Sebelum  perancangan meja front office    ini letaknya sangat tidak sesuai, sehingga lebih baik kiranya dalam  perancangan ini diutamakan kolaborasi meja front office. Menjadi satu fasilitas yang bermanfaat. Dengan dirancangnya meja front office  ini mejadikan ruangan yang sempit menjadi lebih lebar dan leluasa.
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Gambar 4.4.  Meja front office  
d. Pembuatan Sign Sistem Denah Lokasi
Pembuatan sign system  denah  lokasi  ini  adalah  untuk  mempermudah  pengunjung untuk lebih mudah mengetahui tempat dan rangan yang akan dituju di Braga    Citywalk.
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Gambar 4.5.  Pembuatan sign system denah lokasi
Dokumen Gambar


Dokumen-dokumen yang telah dibuat praktikan dalam proyek ini mengunakan program-program sebagai berikut: 

· menggunakan software AutoCAD 2006
· menggunakan software Corel Draw
·  menggunakan software 3D Studio MAX 7

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1.
Kesimpulan

Bedasarkan binbingan Bapak Lano sebagai Chief of Advertising and Promotion  di PT. Bangun Mitra Mandiri. Dan Bapak Ambar Mulyono sebagai pembingbing kerja praktek jurusan. Kami  dapat menyelesaikan mata kuliah kerja praktek  sebagai praktikan di PT. Bangun Mitra Mandiri, praktikan banyak memperoleh banyak manfaat. Pengalaman ini merupakan pengalaman pertama kalinya praktikan terjun ke dunia kerja sesungguhnya.

Selama kuranglebih dua bulan melaksanakan kerja praktek, praktikan dapat mengetahui dan mengamati bagaimana suasana kerja pada dunia kerja yang sesungguhnya yang akan dihadapi praktikan pada waktu mendatang.

1.2.
Saran

Pelaksanaan kerja praktek di PT. Bangun Mitra Mandiri telah berjalan dengan baik. Praktikan dianggap mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh PT. Bangun Mitra Mandiri.
Adapun saran-saran yang penulis usulkan sebagai masukan yaitu:

1.  Pihak program studi desain interior

     Program studi desain interior diharapkan meningkatkan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan terutama Konsultan dan Kontraktor agar mempermudah mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek. Sehingga mahasiswa dapat diterima dengan baik di perusahaan-perusahaan tersebut.

2.  Pihak PT. Bangun Mitra Mandiri
     Beberapa saran untuk pihak perusahaan, yaitu:

· PT. Bangun Mitra Mandiri. Sarana diharapkan bisa memberikan kesempatan lebih kepada praktikan. Tidak hanya memberikan tugas dalam perancangan tetapi juga diharapkan memberikan kesempatan untuk melakukan survey lapangan, mengikuti presentasi dan rapat serta pekerjaan-pekerjaan lainnya.

· PT. Bangun Mitra Mandiri diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada klien sehingga dapat memberikan kepuasan baik bagi pihak perusahaan maupun klien. 

· PT. Bangun Mitra Mandiri diharapkan membuka kesempatan yang lebih luas bagi mahasiswa yang ingin melakukan Kerja Praktek.
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